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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya komitmen organisasional karyawan yang
diduga dipengaruhi oleh kurang optimalnya pemberdayaan karyawan dan penerapan keadilan
organisasional, serta kepuasan kerja sebagai faktor yang berperan dalam memperkuat hubungan
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan karyawan dan
keadilan organisasional terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja pada PT Pos
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada
karyawan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik random sampling. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh langsung dan
tidak langsung antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan tidak
berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Keadilan organisasional dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Pemberdayaan karyawan dan
keadilan organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu,
pemberdayaan karyawan dan keadilan organisasional secara tidak langsung berpengaruh terhadap
komitmen organisasional melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi
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Abstract

This research is motivated by the problem of low employee organizational commitment, which is
suspected to be influenced by suboptimal employee empowerment and the implementation of
organizational justice, as well as job satisfaction as a factor that plays a role in strengthening this
relationship. The purpose of this study is to analyze the influence of employee empowerment and
organizational justice on organizational commitment through job satisfaction at PT Pos Indonesia
(Persero) Ambon Main Branch Office. The research method used a quantitative approach, with data
collection through distributing questionnaires to employees. The research sample was determined
using random sampling. Data analysis was conducted using path analysis to test the direct and indirect
effects between variables. The results indicate that employee empowerment has no effect on
organizational commitment. Organizational justice and job satisfaction have a positive and significant
effect on organizational commitment. Employee empowerment and organizational justice have a
positive and significant effect on job satisfaction. In addition, employee empowerment and
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organizational justice indirectly influence organizational commitment through job satisfaction as a
mediating variable.
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PENDAHULUAN

PT. POS dalam menghadapi dunia usaha yang semakin kompetetif perlu membenahi diri,
salah satu usaha yang dilakukan adalah melakukan penyesuain diri dengan pelanggannya.
Oleh demikian fleksibelitas PT. POS sangat diperlukan dalam situasi seperti ini. Seperti
peningkatan kualitas pelayanan. Selain itu PT. POS dapat melakukan perubahan teknologi
komunikasi yang sesuai dengan kemajuan zaman .

PT POS Indonesia dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (pegawai) adalah
merupakan salah satu faktor utama dalam pengembangan dan merupakan unsur yang strategis
dalam menentukan sehat tidaknya suatu organisasi atau instansi. Pengembangan sumber daya
yang terencana dan berkelanjutan merupakan kebutuhan yang mutlak terutama untuk masa
depan organisasi. Dalam kondisi lingkungan tersebut, manajeman dituntut untuk
mengembangkan cara baru untuk mempertahankan pegawai pada produktifitas tinggi serta
mengembangkan potensinya agar memberikan kontribusi maksimal pada organisasi. Misalnya
pemberdayaan karyawan, keadilan organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi

Pemberdayaan karyawan pada dasarnya membentuk karyawan yang produktif dan
berkomitmen. Khan (2007:54) mendefenisikan pemberdayaan karyawan adalah salah satu
upaya yang wajib dilakukan bagi terciptanya karyawan yang berkualitas, memiliki
memenfaatkan, mengembangkan dan mengusai iptek, serta kemampuan menejemen,
meningkatkan mutu karyawan, untuk dapat memenuhi tantangan peningkatan perkembangan
yang semakin cepat, efisien dan produktif, harus dilakukan secara terus menerus sehingga tetap
menjadi karyawan yang produktif.

Kinerja yang baik dan etika seseorang pegawai dapat diraih dengan komitmen organisasi.
Komitmen karyawan yang tinggi mendorong munculnya kinerja secara optimal. Robbins dan
Judge (2017:47) mendefenisikan komitmen organisasi merupakan tingkat dimana seseorang
pekerja mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan dan harapanya untuk tetap menjadi
anggota. Komitmen merupakan sikap kerja yang penting karena setiap karyawan memiliki
komitmen diharapkan bisa menunjukan kesediaan untuk bekerja keras demi mencapai tujuan
organisasi dan memiliki hasrat yang lebih besar untuk tetap bertahan dalam organisasi tersebut.

Keadilan organisasi merupakan keseluruhan persepsi mengenai apa yang adil di tempat
kerja (Robbins dan Judge, 2017:144). Karyawan yang merasa diberlakukan adil oleh perusahaan,
cenderung untuk mengembangkan dan memelihara hubungan dengan perusahaan dan besar
kemungkinan karyawan akan memiliki komitmen tinggi dan berdampak terhadap kinerja.
Keadilan organisasi sangat membantu dalam pencapaian etika, model dan perilaku pegawai di
dalam organisasi. Keadilan yang terjadi apabila mampu untuk memberikan sebuah perlakuan
seimbang antara hak dan kewajiban. Oleh sebeb itu untuk menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pelayanan yang adil harus memiliki kompentensi serta penuh loyalitas

Jurnal Mirai Management, 11(1), 2026 | 677


mailto:penturygm@gmail.com

Analisis Pengaruh Pemberdayaan Karyawan dan Keadilan Organisasional....

terhadap tanggung jawab dalam menjalankan peran dan fungsi yang telah diterapkan sehingga
dapat menciptakan komitmen organisasi secara optimal.

Jika pegawai merasakan bahwa sangat diberdayakan pada organisasi serta memberikan
kesempatan untuk memperoleh peluang untuk menduduki jabatan tertentu, hal ini akan
memberikan rasa kepuasan bagi pegawai. Kepuasan kerja pada PT POS Indonesia Kantor
Cabang Utama Ambon berupa adanya pengaruh lingkungan yang baik akan memberikan
kepuasan kerja dengan cara menghargai pegawainya dalam segalah hal. Dengan
mengungkapkan bahwa kepuasan akan juga akan disebabkan oleh lingkungan kerja yang lebih
menyenangkan untuk meningkatkan kinerja mereka.

Sebagaimana yang telah digambarkan oleh PT Pos Indonesia Kantor Cabang Utama
Ambon dalam upaya mengatasi permasalahan yang dihadapi terutama berkaitan dengan
pemberdayaan karyawan, adanya rasa keadilan, dan memiliki kepuasan terhadap organisasi
dalam upaya membangun komitmen pegawai, hal ini juga telah digambarkan oleh beberapa
peneliti dalam penelitian terdahulu dalam melihat permasalahan yang sama pada beberapa
objek penelitian.

Permasalahan yang dihadapi oleh PT Pos Indonesia Cabang Ambon umumnya berkaitan
dengan keterbatasan infrastruktur dan kondisi geografis wilayah kepulauan seperti Maluku.
Distribusi kiriman sering mengalami keterlambatan karena akses transportasi antar pulau yang
terbatas, bergantung pada jadwal kapal atau penerbangan yang tidak selalu rutin. Selain itu,
cuaca ekstrem juga kerap menjadi hambatan dalam proses pengiriman, sehingga berdampak
pada ketepatan waktu layanan kepada masyarakat.

Penelitian dari Sitorus et al (2023) menganalisis hubungan antara keadilan
organisasional, pemberdayaan karyawan, kualitas kehidupan kerja, dan komitmen
organisasional. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan analisis data melalui Regresi
Linier Berganda, penelitian ini melibatkan 51 karyawan PT. BPR NBP 33 Kantor Pusat Batang
Kuis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan PT. BPR NBP 33 Kantor
Pusat Batang Kuis. Lebih lanjut, penelitian dari Magdalena et al., (2023) menjelaskan bahwa
keadilan organisasional memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional,
artinya ketika karyawan merasakan keadilan yang dilakukan oleh organisasi, maka semakin
kuat komitmen yang ditunjukkan oleh karyawan PT. Bank Lampung Sidomulyo. Tetapi ada
juga penelitian dari Vidya et al., (2022) menjelaskan bahwa keadilan organissional tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organissional pegawai Kantor
Kecamatan Gampengrejo Kab. Kediri.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian yang telah dijelaskan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah pemberdayaan karyawan, keadilan
organisasional, dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional?, 2) Apakah pemberdayaan karyawan, dan keadilan organisasional
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja?, 3) Apakah pemberdayaan karyawan , dan
keadilan organisasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional melalui
kepuasan kerja?.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual yang
mengintegrasikan pemberdayaan karyawan dan keadilan organisasional sebagai variabel
independen yang memengaruhi komitmen organisasional melalui kepuasan kerja sebagai
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variabel mediasi, sehingga mampu menjelaskan tidak hanya hubungan langsung tetapi juga
mekanisme psikologis yang mendasarinya. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi
empiris pada konteks organisasi jasa milik negara, khususnya PT POS Indonesia (Persero)
Kantor Cabang Utama Ambon, yang masih terbatas dalam kajian sebelumnya, sehingga
memperkaya literatur mengenai perilaku organisasi di sektor BUMN pada tingkat cabang di
wilayah Indonesia timur.

METODOLOGI
Jenis Penelitian

Explanatory research (penelitian penjelasan) yaitu penelitian yang dilakukan untuk
mengklasifikasi dan mendefenisikan suatu masalah secara lebih tepat (Sarwono, 2008:57).

Penelitian ini dilakukan pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon
pada tahun 2025.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang
Utama Ambon yang berjumlah 75 pegawai. Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah 43
orang responden.
Tenik Analisis Data

PLS adalah suatu teknik statistik multivariant yang bisa untuk menangani banyak
variabel. Menurut Geladi dan Kowalski (1986) dalam Budi (2011), PLS merupakan alternatif
yang baik untuk metode analisis regresi berganda dan regresi komponen utama karena metode
PLS bersifat lebih robust, artinya parameter model tidak banyak berubah ketika sampel baru
diambil dari total populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) merupakan tahap analisis dalam metode
SEM berbasis PLS (Partial Least Squares) wuntuk menilai apakah indikator
(pertanyaan/kuesioner) benar-benar mengukur konstruk/variabel yang dimaksud. Untuk

mengetahui indikator benar-benar mengukur variabel dapat dilihat pada gambar 1.
Gambear 1. Hasil PLS Alogrithm
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Outer model digunakan untuk pengukuran validitas dan reabilitas suatu kuesioner
dalam suatu penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengetahui keaslian dari pada variabel-
variabel yang ada dalam penelitian, pengujian ini meliputi validitas konvergen, validitas
Discriminan, dan Uji Reliabilitas.

Validitas Discriminan (Discriminant Validity) dilakukan untuk memastikan dari masing-
masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Untuk mengukur validitas Discriminan
dapat digunakan nilai cross loading. Suatu indikator dikatakan memenuhi validitas Discriminant
jika nilai cross loading indikator terhadap variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan
terhadap variabel yang lainnya. Berikut tabel dibawah ini menunjukan hasil discriminant

validity.
Tabel 1. Discriminant Validity (Fornel Larcker Criterium)
Vari Keadilan Kepuasan =~ Komitmen  Pemberdayaan
ariable o . o
Organisasional Kerja Organisasional Karyawan
Keadilan Organisasional 0.846
Kepuasan Kerja 0.973 0.817
Komitmen Organisasional 0.981 0.976 0.804
Pemberdayaan Karyawan 0.953 0.962 0.949 0.793

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat keadilan organisasional mempunyai pengaruh
sebesar 0.846, kepuasan kerja sebesar 0.817, komitmen organisasional sebesar 0.804, dan
pemberdayaan karyawan sebesar 0.793, dengan demikian nilai dari masing-masing variabel
diatas 0.70, maka dapat disimpulkan data memiliki Discriminant validity yang baik.

Cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur atas bawah dari nilai reliabilitas sebuah
kontruk, sedangkan composite reliability mengukur nilai yang sebenarnya reliabilitas (reliebel)
suatu konstruk. Suatu variabel dapat dikatakan memenuhi cronbach’s alpha apabila memiliki
nilai cronbach’s alpha lebih dari 0.70 dan realiabilitas melebihi 0.80 berarti dinyatakan baik. Ada
dua cara untuk menguji konstruk agar dapat dinyatakan reliable yaitu dengan melihat nilai
cronbach’s alpha dan nilai composite reliability lebih dari 0.70. dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2. Cronbach’s alpha dan nilai Composite reliability

Variable Cronbach's Alpha Composite Reliability
Keadilan Organisasional 0.955 0.962
Kepuasan Kerja 0.944 0.952
Komitmen Organisasional 0.933 0.946
Pemberdayaan Karyawan 0.932 0.944

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan bahwa butir dari pernyataan variabel keadilan
organisasional, kepuasan kerja, komitmen organisasional, dan pemberdayaan karyawan
dinyatakan reliable. Dimana nilai cronbach’s alpha dari setiap variabel lebih dari 0,70 dan
dikategorikan baik karna melebihi 0.80, maka dapat disimpulkan bahwa telah memenuhi syarat
composite reliability yang dimana memiliki nilai reliabilitas yang begitu tinggi.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) adalah tahap analisis dalam SEM (Structural
Equation Modeling) untuk menilai hubungan antar variabel laten (konstruk) dalam suatu
model penelitian.
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Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R untuk variabel
dependen dan nilai koefisien path untuk variabel independen yang kemudian dinilai
signifikasinya nilai t-statistic setiap path. Adapun model structural penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 2 berikut ini:

Gambear 2. Hasil PLS Boothstrapping

Untuk menilai signifikansi dari model prediksi dalam pengujian model structural, dapat
dilihat dari nilai t-statistic antara variabel independen ke variabel dependen dalam tabel Path
Coefficient pada tabel 3 barikut ini :

Tabel 3. Path Coefficient (Mea, STDEV, t-Values)

Original T Statistics

Konstruk Sample (O) (|O/STDEV]) P Values Keterangan
Pembgrdayaan Karyawan => Komitmen 0.079 0.754 0.451 .Tl(.ié.lk
Organisasional Signifikan
Keadﬂgn Qrgamsaswnal => Komitmen 0.496 5 805 0.000 Signifikan
Organisasional
Kepua§an .Ker]a => Komitmen 0.422 4414 0.000 Signifikan
Organisasional
Perr}berdayaan Karyawan => Kepuasan 0.335 2763 0.006 Signifikan
Kerja
Kea'dllan Organisasional => Kepuasan 0.650 5991 0.000 Signifikan
Kerja
Pemberdayaan Karyawan (X1) => 0.141 3.129 0.002 Signifikan
Kepuasan (Z) =>Komitmen (Y
Keadilan Organisasional (X2)=> 0.274 2.992 0.003 Signifikan

Kepuasan (Z) => Komitmen (Y)

Nilai original sample dari pemberdayaan karyawan terhadap kinerja sebesar 0.079
dengan P (value) 0.000 < 0.451 dan nilai t-statistik dari pemberdayaan karyawan terhadap
komitmen organisasional adalah 0.754 < 2.01, hal ini berarti H1 ditolak sehingga dapat
dikatakan pemberdayaan karyawan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional.
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Kemudian nilai original sample dari keadilan organisasional terhadap komitmen
organisasional sebesar 0.496 dengan P (value) 0.000 < 0.05 dan nilai t-statistik dari keadilan
organisasional terhadap komitmen organisasional adalah 5.805 > 2.01 hal ini berarti H2 diterima
sehingga dapat dikatakan keadilan organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional

Original sample dari kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional sebesar 0.422
dengan P (value) 0.000 < 0.05 dan nilai t-statistik dari kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasional adalah 4.414 > 2.01 hal ini berarti H3 diterima sehingga dapat dikatakan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

Sedangkan nilai original sample dari pemberdayaan karyawan terhadap kepuasan kerja
sebesar 0.335 dengan P (value) 0.006 < 0.050 dan nilai t-statistik dari pemberdayaan karyawan
terhadap kepuasan kerja adalah 2.763 > 2.01. hal ini membuktikan bahwa H4 diterima sehingga
dapat dikatakan pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Kemudian nilai original sample dari keadilan organisasional terhadap kepuasan kerja
sebesar 0.650 dengan P (value) 0.000 < 0.050 dan nilai t-statistik dari keadilan organisasional
terhadap kepuasan kerja adalah 5.291 > 2.01 hal ini berarti H5 diterima sehingga dapat
dikatakan keadilan organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa hubungan pemberdyaan karyawan
terhadap komitmen organisasional yang dimediasi oleh kepuasan kerja signifikan dengan nilai
t-statistik 3.129 dan P (Value) 0.002 < 0.05, ini berarti kepuasan kerja berperan sebagai partial
mediation. Dikatakan full mediasi (mediasi penuh) terjadi ketika pengaruh variabel independen
pemberdayaan karyawan terhadap variabel dependen komitmen organisasional menjadi tidak
signifikan, setelah memasukkan mediator kepuasan kerja sehingga seluruh pengaruh terjadi
melalui mediator tersebut

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui hubungan keadilan organisasional terhadap
komitmen organisasional yang dimediasi oleh kepuasan kerja signifikan dengan nilai t-statistik
2992 dan P (Value) 0.003 < 0.05 hal ini berarti kepuasan kerja berperan sebagai partial
mediation. Dikatakan parsial mediasi (mediasi sebagian) terjadi ketika pengaruh langsung
variabel independen keadilan organissional terhadap variabel dependen komitmen
organisasional tetap signifikan meskipun mediator kepuasan kerja dimasukkan, yang berarti
hubungan tersebut terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung melalui mediator.

Pengaruh Pemberdayaan Karyawan Terhadap Komitmen Organissional pada PT POS
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel pemberdayaan karyawan
tidak berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional, hal ini dapat dilihat dari t-statistic
0.754 lebih kecil dari t-tabel 2.01, yang berarti tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa
pemberdayaan bagi para karyawan pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama
Ambon belum memberikan kontribusi yang positif terhadap komitmen karyawan PT POS
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon.

Tidak berpengaruhnya pemberdayaan karyawan (makna, kompetensi, pengendalian
diri, dan dampak) terhadap komitmen organisasional di PT POS Indonesia (Persero) KCU
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Ambon menunjukkan bahwa pemberdayaan belum dirasakan secara substansial dan strategis
oleh karyawan. Komitmen organisasional lebih dipengaruhi oleh faktor struktural dan normatif
khas organisasi BUMN dibandingkan faktor psikologis individu.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh organisasi dalam mengatasi
permasalahan mengapa pemberdayaan tidak memberikan pengaruh terhadap komitmen
organisasional karena karyawan belum benar-benar merasakan peningkatan kewenangan atau
partisipasi dalam pengambilan keputusan. Dalam hasil penelitian, meskipun karyawan PT POS
Indonesia (Persero) KCU Ambon diberikan tanggung jawab dalam pekerjaan sehari-hari,
pengambilan keputusan strategis tetap berada di tangan pimpinan. Pada PT POS Indonesia
(Persero) KCU Ambon, struktur organisasi cenderung birokratis dan hierarkis. Dalam sistem
seperti ini keputusan masih terpusat pada pimpinan, ruang inisiatif karyawan terbatas, dan
karyawan hanya menjalankan prosedur. Pada PT POS Indonesia (Persero) KCU Ambon,
sebagian besar pekerjaan bersifat administratif, operasional, dan mengikuti standar prosedur.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan karyawan
melalui indikator-indikator tersebut seharusnya memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional. Oleh karena itu, peningkatan pemberdayaan karyawan di
PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon diharapkan mampu memperkuat
komitmen karyawan dalam mendukung tujuan dan keberlangsungan organisasi.

Dapat dikatakan bahwa semakin menurun tingkat pemberdayaan karyawan di PT POS
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon, maka semakin menurun pula komitmen
organisasional karyawan. Pemberdayaan karyawan yang baik akan menciptakan rasa memiliki,
kepercayaan, dan keterikatan emosional yang mendorong karyawan untuk tetap setia, bekerja
dengan sungguh-sungguh, serta mendukung keberhasilan organisasi.

Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Komitmen Organissional pada PT POS
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel keadilan organisasional
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional, hal ini dapat dilihat dari t-statistic 5.805
lebih besar dari t-tabel 2.01, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa keadilan sangat
dirasakan oleh para karyawan pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon
sangat memberikan kontribusi yang positif terhadap komitmen karyawan PT POS Indonesia
(Persero) Kantor Cabang Utama Ambon.

Penelitian ini sangat didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Christiani Sitorus
et al.,, (2023), Novia et al,, (2022), dan penelitianyang dilakukan oleh Cahyani, Hayati, dan
Aditya (2023) yang menyatakan bahwa keadilan organisasional berpengaruh terhadap
komitmen organisasional. Ketika karyawan merasa diperlakukan adil, mereka cenderung
menunjukkan loyalitas, keterlibatan, serta komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi.
Keadilan organisasional menjadi faktor penting dalam membangun hubungan kerja yang
harmonis dan produktif.

Hasil penelitian ini bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Paradina,
dan Wijayati (2022), dan penelitian yang dilakukan oleh Magdalena, Rahayu, Wibaselppa, dan
Ermawati (2023) yang menyatakan bahwa keadilan organisasional tidak berpengaruh terhadap
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komitmen organisasional. Rendahnya variasi persepsi keadilan atau dominannya komitmen
berkelanjutan dapat menyebabkan tidak ditemukannya pengaruh signifikan.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa keadilan
organisasional yang meliputi kesetaraan, kebutuhan, perbandingan sosial, konsistensi,
netralitas, akurasi informasi, representasi suara, respek dalam komunikasi, kejujuran informasi,
serta penjelasan keputusan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional karyawan
PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon. Semakin tinggi persepsi keadilan
yang dirasakan karyawan, maka semakin kuat keterikatan emosional, loyalitas, dan keinginan
mereka untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Penerapan keadilan organisasional di PT
Pos Indonesia Cabang Ambon melalui pembagian kerja yang adil, sistem penilaian yang
objektif, dan komunikasi yang terbuka dan menghargai.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organissional pada PT POS Indonesia
(Persero) Kantor Cabang Utama Ambon

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh
positif terhadap komitmen organisasional, hal ini dapat dilihat dari t-statistic 4.414 lebih besar
dari t-tabel 2.01, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa kepuasan kerja sangat
dirasakan oleh para karyawan pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon
sangat memberikan kontribusi yang positif terhadap komitmen karyawan bagi peningkatan
kinerja organisasi PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon.

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaannya. Tingkat kepuasan kerja
karyawan sangat menentukan kuat atau lemahnya komitmen organisasional, yaitu keinginan
karyawan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi, berkontribusi secara optimal, dan
menerima nilai-nilai organisasi. Pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama
Ambon, kepuasan kerja karyawan tercermin melalui sembilan indikator berikut yang
berpengaruh terhadap komitmen organisasional.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama, dan
Septiani (2020), dan penelitian yang dilakukan oleh Novia et al., (2022) menyatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh terhadap momitmen organisasional. Dalam organisasi jasa seperti
PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon, kepuasan kerja berperan dalam
meningkatkan loyalitas dan keterikatan karyawan terhadap organisasi. Ketika karyawan
merasa puas, mereka cenderung menunjukkan sikap positif, semangat kerja tinggi, dan
keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi.

Kepuasan kerja yang tercermin melalui kesetaraan, pemenuhan kebutuhan,
perbandingan sosial yang adil, konsistensi kebijakan, netralitas pimpinan, akurasi dan
kejujuran informasi, representasi suara, komunikasi yang sopan, serta penjelasan keputusan
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional karyawan PT POS Indonesia (Persero)
Kantor Cabang Utama Ambon. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, maka semakin
kuat pula komitmen mereka terhadap organisasi.

Pengaruh Pemberdayaan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja pada PT POS Indonesia
(Persero) Kantor Cabang Utama Ambon
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Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel pemberdayaan karyawan
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, hal ini dapat dilihat dari t-statistic 2.763 lebih
besar dari t-tabel 2.01, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa pemberdayaan bagi para karyawan
pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon memberikan kontribusi yang
positif terhadap kepuasan kerja karyawan PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama
Ambon.

Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini antara lain Radiana Fitriati (2020)
bahwa pemberdayaan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan indikator pemberdayaan karyawan dan hasil penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Semakin tinggi tingkat pemberdayaan yang dirasakan karyawan PT POS Indonesia (Persero)
Kantor Cabang Utama Ambon, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian ini bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Paradina,
dan Wijayati (2022) yang menyatakan bahwa pemberdayaan pegawai tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Pemberdayaan karyawan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dapat terjadi karena pemberdayaan yang tidak diiringi
dukungan nyata, penghargaan, atau sistem yang fleksibel tidak cukup kuat meningkatkan
kepuasan kerja.

Pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon artinya semakin tinggi tingkat
pemberdayaan yang diberikan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja karyawan.
Pemberdayaan meningkatkan rasa dihargai, otonomi, motivasi, dan makna kerja yang pada
akhirnya memperkuat kepuasan kerja. Oleh karena itu manajemen perlu terus meningkatkan
praktik pemberdayaan melalui pelibatan karyawan, pelatihan, serta komunikasi yang terbuka
guna mempertahankan kepuasan kerja.

Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Kepuasan Kerja pada PT POS Indonesia
(Persero) Kantor Cabang Utama Ambon

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel keadilan organisasional
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, hal ini dapat dilihat dari t-statistic 5.291 lebih
besar dari t-tabel 2.01, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa keadilan organisasional bagi para
karyawan pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon memberikan
kontribusi yang positif terhadap kepuasan kerja karyawan PT POS Indonesia (Persero) Kantor
Cabang Utama Ambon.

Adapun penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini Paradina, dan Wijayati
(2022) mengatakan bahwa keadilan organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap
kepuasan kerja. Siregar, Syahputra, dan Nasution (2020) mengatakan keadilan organisasional
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan indikator keadilan organisasional dan dukungan penelitian terdahulu,
dapat dikatakan bahwa keadilan organisasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Jurnal Mirai Management, 11(1), 2026 | 685



Analisis Pengaruh Pemberdayaan Karyawan dan Keadilan Organisasional....

Semakin tinggi tingkat keadilan organisasional yang dirasakan karyawan PT POS Indonesia
(Persero) Kantor Cabang Utama Ambon, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan.
Keadilan dalam distribusi, prosedur, dan interaksi meningkatkan rasa dihargai, kepercayaan,
serta kenyamanan kerja. Dengan demikian pihak manajemen perlu menjaga transparansi,
konsistensi kebijakan, dan perlakuan yang adil untuk mempertahankan dan meningkatkan
kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Pemberdayaan Karyawan Terhadap Komitmen Organisasional Melalui Kepuasan
Kerja pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon

Dalam penelitian ini, hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh tidak langsung
antara pemberdayaan karyawan (X1) terhadap komitmen organisasional (Y) dengan kepuasan
kerja (Z) sebagai variabel mediasi memiliki nilai P (Value) sebesar 0.002 nilai ini lebih kecil dari
a =5% (0.002 < 0.05). Dengan niali t-statistik adalah 3.129 artinya kepuasan kerja memediasi
pengaruh antara pemberdayaan karyawan dengan komitmen organisasional. Hasil penelitian
ini dapat diartikan bahwa pengaruh langsung kepuasan kerja dalam bekerja para karyawan PT
POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon memberikan kontribusi yang positif
terhadap peningkatan komitmen karyawan PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama
Ambon.

Pemberdayaan karyawan yang efektif akan menciptakan perasaan dihargai dan
dipercaya oleh organisasi. Kondisi tersebut mendorong munculnya sikap positif terhadap
pekerjaan, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan
temuan Seibert et al., (2004) yang menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, khususnya pada organisasi sektor jasa.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, pemberdayaan karyawan yang didukung oleh
kepuasan kerja diyakini mampu meningkatkan komitmen organisasional karyawan PT POS
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon. Kepuasan kerja berperan sebagai mediasi
penuh, artinya kepuasan kerja dapat memperkuat pengaruh pemberdayaan karyawan
terhadap komitmen organisasional, yang sebelumnya pemberdayaan karyawan tidak
berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasional. Semakin tinggi tingkat
pemberdayaan, semakin tinggi kepuasan kerja, dan pada akhirnya semakin tinggi komitmen
karyawan terhadap organisasi.

Pengaruh Keadilan Organisasional Terhadap Komitmen Organisasional Melalui Kepuasan
Kerja pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon

Dalam penelitian ini, hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh tidak langsung
antara keadilan organisasional (X2) terhadap komitmen organisasional (Y) dengan kepuasan
kerja (Z) sebagai variabel mediasi memiliki nilai P (Value) sebesar 0.003 nilai ini lebih kecil dari
a = 5% (0.003 < 0.05). Dengan niali t-statistik adalah 3.129 artinya kepuasan kerja memediasi
pengaruh antara keadilan organisasional dengan komitmen organisasional. Hasil penelitian ini
dapat diartikan bahwa pengaruh langsung kepuasan kerja dalam bekerja para karyawan PT
POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon memberikan kontribusi yang positif
terhadap peningkatan komitmen karyawan PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama
Ambon

Jurnal Mirai Management, 11(1), 2026 | 686



Analisis Pengaruh Pemberdayaan Karyawan dan Keadilan Organisasional....

Dalam konteks penelitian di PT POS Indonesia Cabang Utama Ambon, mediasi parsial
menunjukkan bahwa persepsi keadilan dalam organisasi langsung meningkatkan komitmen
pegawai terhadap organisasi, keadilan tersebut juga meningkatkan kepuasan kerja pegawai,
pegawai yang puas terhadap pekerjaannya cenderung memiliki komitmen organisasi yang
lebih tinggi, dan mamun, meskipun kepuasan kerja meningkat, pengaruh keadilan terhadap
komitmen tetap ada secara langsung, sehingga kepuasan kerja hanya memediasi sebagian
pengaruh tersebut.

Bagi manajemen PT POS Indonesia Cabang Utama Ambon, temuan mediasi parsial
berarti meningkatkan keadilan organisasi akan langsung memperkuat komitmen pegawai,
keadilan juga perlu diarahkan untuk meningkatkan kepuasan kerja, karena kepuasan tersebut
ikut memperkuat komitmen, upaya meningkatkan komitmen pegawai tidak cukup hanya
melalui kepuasan kerja, tetapi juga melalui penerapan sistem organisasi yang adil.

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa: 1) Pmberdayaan karyawan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang
Utama Ambon, ini menunjukkan bahwa pemberdayaan belum dirasakan secara substansial
dan strategis oleh karyawan, 2) Keadilan organisasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang
Utama Ambon, 3) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon, 4)
Pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon, 5) Keadilan
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT POS
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon, 6) Pemberdayaan karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja pada PT POS
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon, dan 7) Keadilan organisasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja karyawan
pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Ambon. Kepuasan kerja berperan
sebagai mediasi parsial yang menghubungankan antara keadilan organisasional dan komitmen
organisasional.
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